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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Umumnya, sebuah cerita memiliki karakter utama yang disebut sebagai 

protagonis. Protagonis memiliki kualitas berupa emosi dan motivasi dari sebuah 

karakter untuk dapat dicintai, menjadi sukses, bertahan hidup, dan bebas (Vogler, 

2007, hlm. 30). Karakteristik dan kualitas tersebutlah yang menjadikan protagonis 

sebagai penggerak cerita. Oleh karena itu, protagonis menjadi salah satu unsur 

terpenting dalam sebuah cerita.  

 Terdapat berbagai jenis protagonis dalam sebuah cerita. Protagonis yang 

memiliki sisi inferioritas adalah salah satu jenis protagonis yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Inferioritas diketahui sebagai sebuah kondisi psikologis 

dimana seseorang merasa tidak mampu untuk dapat hidup tanpa bantuan dari 

orang lain (Adler, 1927, hlm. 70). Kondisi dimana seseorang yang secara tidak 

sadar memiliki kecenderungan untuk memenuhi keinginan orang lain agar dirinya 

dapat diterima di dalam lingkungan tersebut. Berdasarkan pemikiran tersebut 

maka penulis merancang karakter protagonis yang memiliki sisi inferioritas. 

 Penelitian ini fokus pada rancangan action dan dialog untuk menampilkan 

karakter protagonis yang memiliki sisi inferior. Tak hanya itu, penelitian ini juga 

akan mengkaji aspek berupa tekanan yang dialami oleh karakter protagonis yang 

 berasal dari karakter lainnya. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana proses perancangan action dan dialog untuk menampilkan sisi 

inferioritas karakter dalam skenario film panjang “JUDI” ? 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh satu elemen utama yaitu:  

Karakter protagonis Deo pada babak II dalam struktur cerita 3 babak. 

1.4. Tujuan Skripsi  

Skripsi penciptaan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana merancang action 

dan dialog untuk menampilkan inferioritas karakter di babak II. 

1.5. Manfaat Skripsi 

Manfaat dari skripsi penciptaan ini adalah:  

1. Bagi penulis, diharapkan skripsi penciptaan ini dapat menjadi bukti akademik 

bahwa sebuah karakter protagonis dapat dirancang untuk menampilkan sisi 

inferior di dalam karakternya tetapi masih bisa menjalankan alur ceritanya.  

2. Bagi masyarakat, skripsi penciptaan ini kiranya dapat dijadikan bahan 

referensi dalam membuat karakter pada film panjang atau pendek. 

3. Bagi Universitas, diharapkan skripsi penciptaan ini dapat menjadi bahan 

acuan untuk para mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara khususnya  
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4. bagi mereka yang ingin mempelajari proses perancangan sisi inferioritas 

karakter dalam skenario film panjang atau pendek. 
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